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ABSTRAK 

M.Taskir Alfansuri. 08051381722082. Komposisi Dan Keanekaragaman 

Makrozoobentos Di Kawasan Mangrove Di Kecamatan Marga Punduh 

Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung 

(Pembimbing : Dr. Rozirwan, S.Pi.,M.Sc dan Dr. Melki, S.Pi.,M.Si) 

 

Kecamatan Marga Punduh merupakan kecamatan yang berada di Kabupaten 

Pesawaran, Provinsi Lampung. Wilayah kecamatan Marga Punduh ini merupakan 

salah satu dari daerah persebaran mangrove yang berada di Provinsi Lampung. 

Makrozoobenthos sering digunakan sebagai penilai kualitas lingkungan perairan, 

juga digunakan sebagai indikator pencemaran karena hidupnya cenderung 

menetap di sedimen dasar perairan, baik pada substrat lunak maupun kasar.  Akan 

tetapi sampai saat ini masih belum ada informasi tentang keanekaragaman 

makrozoobenthos di kawasan mangrove Kecamatan Marga Punduh. Penelitian ini 

dilaksnakan pada Bulan Juli 2021 di Kawasan Mangrove Kecamatan Marga 

Punduh, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Identifikasi sampel dilakukan 

di Laboratorium Bioekologi Kelautan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Univertas Sriwijaya. Makrozobentos yang ditemukan di Kawasan mangrove 

di Kecamatan Marga Punduh Kabupaten Pesawaran, Lampung terdiri  dari 3 kelas 

diantaranya kelas Gastropoda, Malacostraca dan Bivalvia. Hasil nilai biodiversitas 

secara umum diantaranya indeks keanekaragaman tergolong sedang, indeks 

keseragaman tinggi dan indeks dominansi rendah. Hubungan antara  jenis dan 

biodiversitas makrozobentos terhadap kondisi perairan menghasilkan 2 kelompok 

yaitu F1 dan F2. F1 terdiri dari salinitas, kelimpahan, keanekaragaman dan 

keseragaman, sedangkan F2 terdiri dari pH dan suhu. 

Kata Kunci : Makrozoobentos, Mangrove, Keanekaragaman, Kualitas 

Lingkungan. 
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ABSTRACT 

 

M.Taskir Alfansuri. 08051381722082. Composition and Diversity of 

Macrozoobentos in Mangrove Areas in Marga Punduh District, Pesawaran 

Regency, Lampung Province 

(Supervisor : Dr. Rozirwan, S.Pi.,M.Sc and  Dr. Melki, S.Pi.,M.Si) 

 

Marga Punduh Subdistrict is a subdistrict located in Pesawaran Regency, 

Lampung Province. Marga Punduh sub-district is one of the mangrove 

distribution areas in Lampung Province. Macrozoobenthos is often used as an 

assessor of the quality of the aquatic environment, it is also used as an indicator of 

pollution because its life tends to settle in bottom sediments of the waters, both on 

soft and coarse substrates.  However, until now there is still no information about 

the diversity of macrozoobenthos in the mangrove area of Marga Punduh District. 

This research was carried out in July 2021 in the Mangrove Area of Marga 

Punduh District, Pesawaran Regency, Lampung Province. Sample identification 

was carried out at the Marine Bioecology Laboratory, Faculty of Mathematics and 

Natural Sciences, Sriwijaya University. Macrozobentos found in the mangrove 

area in Marga Punduh District, Pesawaran Regency, Lampung consists of 3 

classes including gastropods, Malacostraca and Bivalve classes. The results of 

biodiversity values in general include a moderate diversity index, a high 

uniformity index and a low dominance index. The relationship between 

macrozobentos species and biodiversity to water conditions resulted in 2 groups, 

namely F1 and F2. F1 consists of salinity, abundance, diversity and uniformity, 

while F2 consists of pH and temperature. 

 

Keywords : Macrozoobentos, Mangroves, Diversity, Environmental Quality. 
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RINGKASAN 

 

M.Taskir Alfansuri. 08051381722082. Komposisi Dan Keanekaragaman 

Makrozoobentos Di Kawasan Mangrove Di Kecamatan Marga Punduh 

Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung 

(Pembimbing : Dr. Rozirwan, S.Pi.,M.Sc dan Dr. Melki, S.Pi.,M.Si) 

 

Kecamatan Marga Punduh merupakan kecamatan yang berada di Kabupaten 

Pesawaran, Provinsi Lampung. Kawasan pesisir kecamatan Marga Punduh 

berbatasan langsung dengan laut, masyarakat sekitar menggunakan area pesisir 

sebagai tempat pemukiman dan budidaya (tambak). Keanekaragaman 

makrozoobenthos di Kawasan mangrove Kecamatan Marga Punduh merupakan 

salah satu kelompok terpenting dalam ekosistem perairan sehubungan dengan 

perannya dalam jaring makanan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis keanekaragaman makrozoobentos yang terdapat di kawasan 

mangrove Kecamatan Marga Punduh. 

Penentuan titik lokasi penelitian ini dibagi menjadi 4 stasiun pengamatan 

berdasarkan kondisi kawasan mangrove dan pengaruh parameter lingkungan 

dengan metode teknik (purposive sampling). Pengambilan sampel 

makrozoobentos dilakukan 3x pengulangan untuk masing-masing sub stasiun 

(plot) 1m x 1m dengan kedalaman 20 cm untuk menghitung keragaman dan 

dominansi benthos.  

Sampel yang telah diambil kemudian disaring dengan menggunakan ayakan. 

Parameter lingkungan merupakan salah satu faktor penting pada  penelitian 

komposisi dan keanekaragaman makrozoobentos di kawasan mangrove di 

Kecamatan Marga Punduh, Lampung. Hal ini di karenakan parameter lingkungan 

tersebut  dapat berguna sebagai data pendukung penelitian, pengukuran parameter 

lingkungan ini meliputi Salinitas, Ph, Suhu, pengukuran data ini dilakukan dengan 

cara in situ sebanyak tiga kali pengulangan pada setiap plot titik stasiun 

pengamatan. 

Komposisi jenis makrozoobentos yang diambil dari kawasan mangrove di 

Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung terdiri atas 
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4 stasiun. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 8 jenis makrozoobentos pada 4 

stasiun, 3 jenis diantaranya dari class Gastropoda, 3 jenis dari class Malacostraca, 

dan 2 jenis dari class Bivalvia. Kelimpahan merupakan jumlah individu persatuan 

luas area pengamatan. Dapat diketahui bahwa nilai kelimpahan pada stasiun 1 

yaitu 14 ind/m2, pada stasiun 2 yaitu 13 ind/m2, pada stasiun 3 yaitu 10 ind/m2 

dan pada stasiun 4 yaitu 13 ind/m2. Nilai tersebut menunjukkan bahwa stasiun 1 

memiliki nilai kelimpahan tertinggi dan stasiun 3 memiliki nilai kelimpahan 

terendah. Hasil penelitian didapatkan kelimpahan tertinggi berada pada stasiun 1 

terdiri dari kelas Gastropoda, terutama dari spesies Cerithidea cingulata. 

Keanekaragaman jenis adalah semua perbedaan yang terdapat pada makhluk 

hidup antar jenis atau antar spesies. Indeks keanekaragaman merupakan sifat 

komunitas yang memperlihatkan tingkat keanekaragaman jenis organisme yang 

ada di suatu tempat (Angelia et al. 2019). Perbandingan nilai keanekaragaman 

diatas dapat diketahui bahwa keanekaragaman makrozoobentos pada stasiun 1 

diperoleh nilai indeks keanekaragaman yaitu 1,47, stasiun 2 yaitu 1,67, stasiun 3 

yaitu 1,17 dan stasiun 4 yaitu 1,48. Dari keempat stasiun tersebut di kategorikan 

dengan nilai indeks keanekaragaman yang tergolong sedang. Hal ini dikarenakan 

nilai indeks keanekaragaman (H’) yang diperoleh < 2,0. 

Tingkat keseragaman tinggi pada lokasi penelitian ditemukan 8 spesies 

makrozoobentos yang penyebarannya cukup merata antara stasiun 1 sampai 

dengan stasiun 4. Indeks dominansi tertinggi di jumpai pada stasiun 3 yaitu 0,36 

sedangkan terendah di stasiun 2 yaitu 0,21. Berdasarkan hasil analisis PCA 

(Principal component analysis) di dapatkan kelompok F1 dan F2, Kelompok F1 

terdiri dari stasiun 1 dan 3 dengan variabel utama salinitas, kelimpahan, 

keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi.  

Variabel kelompok F1 positif yang terdiri dari salinitas, kelimpahan, 

keseragaman dan keanekaragaman memiliki nilai cenderung tinggi di stasiun 1, 

sedangkan dominansi cenderung rendah karna berada di sumbuh F1 negatif. 

Kelompok F2 terdiri dari stasiun 2 dan 4 memiliki variabel utama pH dan suhu. 

Variabel kelompok F2 positif yang terdiri dari pH dan suhu memiliki nilai 

cenderung tinggi di stasiun 2 namun cenderung rendah di stasiun 4 karna berada 

di sumbuh F2 negatif. 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kecamatan Marga Punduh merupakan kecamatan yang berada di 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Kawasan pesisir kecamatan Marga 

Punduh berbatasan langsung dengan laut, masyarakat sekitar menggunakan area 

pesisir sebagai tempat pemukiman dan budidaya (tambak). Kegiatan industri 

pertambakan dan aktivitas manusia yang semakin pesat, serta di ikuti dengan 

semakin meluasnya banjir rob, dapat berpengaruh terhadap lebih banyaknya 

limbah yang masuk kedalam lingkungan perairan (Iqbal et al. 2020). Hal ini akan 

berpengaruh terhadap kualitas perairan.  

Wilayah kecamatan Marga Punduh ini merupakan salah satu dari daerah 

persebaran mangrove yang berada di Provinsi Lampung menurut                

Purwanto et al. (2014) dalam Mustika et al. (2017). Namun seiring dengan 

berjalannya waktu perubahan lahan yang terjadi telah mempengaruhi 

keberlangsungan hidup dari komunitas mangrove. Mangrove merupakan 

ekosistem yang berada di daerah tepi pantai yang dipengaruhi oleh pasang surut 

air laut sehingga ekosistem ini selalu tergenang oleh air laut.   (Valiela et al. 2001) 

Mengatakan bahwa ekosistem mangrove berperan penting dalam ekosistem 

pesisir, baik secara fisik, biologi, dan ekonomi masyarakat pesisir. 

Ekosistem mangrove berfungsi sebagai habitat berbagai jenis biota dan 

berperan penting dalam pengembangan potensi perikanan dikawasan pesisir 

(Heriyanto dan Subiandono, 2012). Ekosistem mangrove memberikan 

ketersediaan makanan melimpah untuk varian biota laut serta memberikan 

ketersediaan tempat dalam melakukan perkembangbiakan, memijah, serta 

memberikan ruang untuk membesarkan anak-anak untuk jenis ikan, kepiting, 

kerang, serta udang. Kawasan substrat dalam habitat ekosistem mangrove 

memiliki berbagai macam organisme makhluk hidup, salah satunya adalah bentos 

(Afif et al. 2014). Bentos merupakan organisme yang hidup di dasar perairan.  

Menurut Rizka et al. (2016) makrozoobentos adalah hewan yang 

mendiami dasar perairan dan relatif hidupnya merayap maupun menggali tanah, 

makrozoobentos juga mempunyai peranan penting dalam ekosistem perairan. 
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Setyoko et al. (2017) menyatakan bahwa makrozoobentos berperan dalam suatu 

perairan seperti proses dekomposisi dan mineralisasi material organik yang 

memasuki perairan, serta menduduki beberapa tingkatan trofik dalam rantai 

makanan. Struktur serta komposisi dalam kelompok makrozoobentos biasanya 

mampu ditentukan dari lingkungan dan mampu dipergunakan dalam mengetahui 

status sebuah ekosistem perairan Handayani (2001) dalam Noviyanti (2019).  

Kelimpahan dan keanekaragaman makrozoobenthos sangat dipengaruhi 

oleh perubahan kualitas air dan substrat tempat hidupnya (Ulfah et al. 2012). 

Onrizal et el. (2009) mengatakan bahwa indeks keanekaragaman dan kelimpahan 

makrozoobenthos lebih di pengaruhi oleh keadaan substrat tanah yaitu tekstur, pH 

tanah, dan kandungan karbon yang merupakan dampak dari bertambahnya umur 

tanaman mangrove.  

Varian makrozoobenthos seperlunya untuk diidentifikasi eksistensi serta 

macam-macamnya terkait fungsi varian tersebut yang menjadi indikator biologis 

yakni penentu mutu perairan serta substrat tempat hidupnya yang menjadi sebuah 

upaya dalam melakukan pemeliharaan dan penjagaan lingkungan, serta 

mengelolanya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar dan menjaga 

keberlangsungan ekosistem biota di kawasan mangrove (Noviyanti et al. 2019). 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Keanekaragaman makrozoobenthos di Kawasan mangrove Kecamatan 

Marga Punduh ialah sebuah kelompok paling penting pada ekosistem perairan 

terkait peran pentingnya didalam jaringan makanan. Kawasan mangrove di 

Kecamatan Marga Punduh merupakan kawasan hutan mangrove yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar. Pemanfaatan yang dilakukan adalah tempat 

menangkap biota perairan seperti ikan, kepiting, udang dan lainnya. Selain itu, 

masyarakat juga memanfaatkan kayu dari pohon mangrove untuk bahan 

bangunan, arang dan juga bahan bakar. Hal tersebut dapat mempengaruhi 

kehidupan biota dan mengganggu kestabilan ekosistem perairan mangrove. 

Keanekaragaman biota perairan identik dengan kestabilan lingkungan 

ekosistem. Semakin tinggi nilai keanekaragam di suatu ekosistem maka semakin 
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stabil pula ekosistem tersebut. Makrozoobenthos sering digunakan sebagai penilai 

kualitas lingkungan perairan, juga digunakan sebagai indikator pencemaran 

karena hidupnya cenderung menetap di sedimen dasar perairan, baik pada substrat 

lunak maupun kasar.  Namun, hingga detik ini masih belum terdapat data terkait 

keanekaragaman makrozoobenthos di kawasan mangrove Kecamatan Marga 

Punduh. Oleh karena itu, diperlukan penelitian dalam melakukan pengkajian serta 

inventarisasi varian makrozoobentos pada lingkungan hutan Mangrove 

Kecamatan Marga Punduh. Berikut adalah bentuk kerangka penelitian yang 

tersedia pada Gambar 1. 

 

Kawasan Hutan Mangrove 

Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten 

Pesawaran, Provinsi Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

Makrozoobentos 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep Alur Penelitian 
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- Dominansi Kondisi Ekosistem Mangrove 

Di Kecamatan Marga Punduh, 

Kabupaten Pesawaran, 

Provinsi Lampung 
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1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

keanekaragaman makrozoobentos yang terdapat di kawasan mangrove Kecamatan 

Marga Punduh. 

 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini untuk memberikan informasi pada 

masyarakat tentang keanekaragaman makrozoobentos yang terdapat pada 

Kawasan mangrove Kecamatan Marga Punduh dan sebagai sumber informasi bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya. 
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